PENGARUH PENGGUNAAN INQUIRY LESSON PADA MATERI IPA

TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN MINAT BELAJAR





PENGARUH PENGGUNAAN INQUIRY LESSON PADA MATERI IPA 
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN MINAT BELAJAR 
PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 19 BANDAR LAMPUNG 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 









FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 





PENGARUH PENGGUNAAN INQUIRY LESSON PADA MATERI IPA 
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN MINAT BELAJAR 
PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 19 BANDAR LAMPUNG 
 SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 






Jurusan: Pendidikan Biologi 
 
 
Pembimbing 1 : Dr. Bambang Sri Anggoro, M. Pd 




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 






Pengaruh penggunaan inquiry lesson pada materi IPA terhadap keterampilan 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Inquiry lesson terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Keterampilan 
proses sains adalah keterampilan ilmiah untuk memperoleh informasi berdasarkan 
cara berpikir peserta didik. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model 
pembelajaran Inquiry lesson yakni model pembelajaran yang lebih berfokus pada 
percobaan ilmiah yang lebih kompleks, dengan jenis penelitian Quasi 
Eksperimental Design. Cara pengambilan sampelnya adalah Cluster Random 
Sampling. Populasinya adalah seluruh anggota kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung semenster ganjil. Sampel yang digunakan sebanyak 68 peserta didik 
berasal dari dua kelas yakni kelas kontrol berjumlah 33 peserta didik dan kelas 
eksperimen sebanyak 35 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan 
berupa silabus, RPP angket, dokumentasi, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan 
soal pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
uji hipotesis dengan menggunakan statistik parametris yaitu uji MANOVA, data 
yang sudah didapatkan akan terlihat dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan manova 
dengan nilai signifikasi keterampilan proses sains 0,025 lebih kecil dari 0,05 dan 
minat belajar peserta didik dengan nilai signifikasi 0,022 lebih kecil dari 0,05. 
 











                             
            
Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah 
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A. Latar Belakang 
Dalam upaya usaha mewujudkan peserta didik yang berperan aktif 
serta mampu mengontruksi suatu konsep dengan menggunakan pemahaman 
badan pengetahuannya sendiri dengan cara mengubah paradigma 




Penerapan suatu metode mengajar yang inovatif dapat menjadi solusi 
atas permasalahan akan kurangnya peserta didik untuk dapat terlibat secara 
aktif selama proses pembelajaran, metode mengajar yang bisa memberikan 
suatu pengalaman kepada peserta didik secara langsung. Adalah salah satu 
cara atau metode yang dapat diterapkan
2
. 
Pendidikan harus dijalankan dengan optimal karena merupakan suatu 
proses yang dibutuhkan seseorang untuk mengembangkan dirinya agar 
terhindar dari keterbelakangan, kebodohan dan kemiskinan dan juga untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
3
 
                                                           
1 Fitri Fatimah, dkk. Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VII dengan Pembelajaran 
Model Levels Of  Inquiry. Malang. Universitas Negeri Malang. Volume 1 Nomor: 9 Bulan 
September Tahun 2016. Hal: 1706-1712. 
2Wiwin ambarsari,dkk. Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 
Keterampilan Proses Sains dasar pada Pelajaran Biologi Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 7 
SURAKARTA. VOL.5 NO.1 Januari 2013 
3Nikadek metasari,dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Minat 






Pembelajaran sains pada dasarnya lebih mengutamakan keaktifan 
peserta didik, akan tetapi pembelajaran sains yang sangat mengutamakan 
keaktifan dan keterampilan proses ini tidak dijalankan dengan baik. Hal ini 
karena pada kenyataannya pembelajaran sains diajarkan dengan 
menggunakan metode ceramah yang diketahui sangat kurang dalam 




Keterampilan proses sains harus selalu dilatihkan kepada peserta didik 
karena merupakan keterampilan dasar dalam mengembangkan proses berpikir 
peserta didik sehingga dapat menyelesaikan suatu permasalah yang 
dihadapinya dengan menggunakan konsep dan pengetahuannya sendiri. 
Keterampilan proses sains harus diajarkan dengan memberikan contoh-contoh 
yang konkret atau nyata sehingga peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalah sehari-harinya dengan baik.
5
 
Allah SWT berfirmsn dalam surat Thaha ayat 114 : 
                           
                 
 
                                                           
4Euis yuniastuti. Peningkatan keterampilan proses. Motivasi dan hasil belajar biologi 
dengan strategi pembelaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VII SMP KARTIKA V-1 
Balikpapan. Universitas Tridharma balilpapan. 
5Fitri Fatimah, dkk. Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VII dengan Pembelajaran 
Model Levels Of  Inquiry. Malang. Universitas Negeri Malang. Volume 1 Nomor: 9 Bulan 






Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” 
 
Berdasarkan ayat ini Allah menegaskan bahwa Dialah Yang Maha 
Tinggi, yang memiliki ilmu yang sangat besar dan dengan ilmu-Nya itu 
dibuatlah peraturan-peraturan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
makhluk-Nya. Ayat ini juga menjelaskan baahwa didalam proses 
pembelajaran kita sebaiknya menyerap ilmu itu dengan pemahaman sehinnga 
diharapkan kita janganlah kita berpindah dari satu bab ke bab lainnya 
sebelum paham betul dengan apa yang kita pelajari. 
Pada tahun 2015 The Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) melakukan pemeriksaan mengenai kemampuan sains 
peserta didik Indonesia yang memperlihatkan bahwa rerata kemampuan dari 
peserta didik Indonesia sebesar 97. Hasil ini sangat jauh jika dibandingkan 
dengan rerata internasional yang mencapai nilai 500, dengan hasil ini peserta 
didik Indonesia sebagai peserta didik dengan kemampuan sains paling rendah 
dari semua negara yang ikut berpartisipasi. Programme for internasional 
student asesment juga melakukan penyelidikan mengenai wawasan aspek 
matematika dan sains, dan mendapatkan hasil bahwa peserta didik Indonesia 
memiliki kemampuan yang sangat rendah dan berada pada tingkatan 6 
terbawah dari 65 negara yang menjadi partisipan. Kemudian Suratno dan 
Kurniati juga melakukan penyelidikan yang menunjukkan bahwa minat 





rancangan, peserta didik Indonesia juga sangat kurang tertarik pada soal yang 
bersifat non-rutin. Prihatni, Kumaidi dan Mundilarto menemukan kebenaran 
bahwa peserta didik indonesia lebih bisa memahami soal dalam bentuk 
hapalan dan sama sekali tidak memahami konsepnya. Berdasarkan data ini, 




Inkuiri merupakan suatu model dalam pembelajaran, terutama dalam 
belajar IPA yang sangat berguna karena melalui inkuiri peserta didik dapat 
menganalisis, mendapatkan dan memecahkan suatu masalah berdasarkan 
keinginan mereka untuk mengetahui sesuatu. Akan tetapi, pembelajaran 
inkuiri yang seharusnya menjadi komponen penting dalam belajar IPA tidak 
diajarkan dengan baik sehingga sering terjadi kegagalan dalam penyampaian. 
Gagalnya penyampaian yang baik tentang model inkuiri ini disebabkan oleh 
calon pendidik yang sangat kurang dalam pemahaman bagaimana cara 
penggunaan inkuiri dengan benar, sehingga berdampak pada kurang 
berkembangnya kemampuan High Order Thingking Skills (HOTS) yang 
dimiliki oleh peserta didik.
7
 
Dalam proses belajar inkuiri dijadikan sebagai metode yang 
memfokuskan peserta didik sebagai subjek dalam proses pembelajaran, 
sehingga peserta didik memiliki peranan yang sangat penting di dalam proses 
                                                           
6Susiloati, dkk. Keefektifan Perangkat Pembelajaran Berbasis Inquiry lesson untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa. Universitas Sebelas Maret. Jurnal Penelitian 
dan Evaluasi Pendidikan. Volume 22, No 1, Juni 2018 (50-60) 
7Idam Ragil Atmojo, dkk. Profil Kemampuan Menganalisis Model PembelajaranLevel of 
Inquiry untuk Membelajarkan Materi IPA Berbasis HOTS pada Calon Guru Sekolah Dasar. 









Tujuan utama dari inkuiri adalah mengembangkan peserta didik dalam 
hal keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan 
mendapatkan jawaban berdasarkan masalah yang ada dan bisa menjawab rasa 
ingin tahu peserta didik.
9
 
Ciri utama yang dimiliki oleh pembelajaran yang menggunakan 
inkuiri adalah menjadikan peserta didik sebagai subjek di dalam proses 
pembelajaran, kemudian inkuiri memiliki ciri untuk mengarahkan peserta 
didik untuk dapat mencari, menyelidiki dan menemukan jawaban atas sesuatu 
yang ingin diketahui sehingga timbul rasa percaya diri dalam diri peserta 
didik. Inkuiri juga memiliki ciri untuk mengarahkan peserta didik untuk dapat 
memahami sesuatu berdasarkan kemampuannya sendiri.
10
 
Pada tahun 2005, 2006, 2010 dan 2011 Wenning melakukan 
penelitian mengenai levels of inquiry yang disampaikan dengan 
memperhatikan bagaimana keadaan awal dari peserta didik, sejak saat itu 
                                                           
8
Khoirul Anam. Pembelajaran Berbasis Inkuiri dan Aplikasi. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2017) hal. 7 
9 Trianto Ibnu Badar al-Tabany. Mendesain model pembelajaran inovatif, progresif dan 
Konstekstual. ( Jakarta: Kencana, 2014) hal. 47 
10
 Ricu Sidiq, dkk. Strategi Belajar Mengajar Sejarah. ( Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 





banyak yang melakukan penelitian mengenai levels of inquiry dan beberapa 
diantaranya terfokus untuk meningkatkan keterampilan proses sains. 
11
 
Proses intelektual dan pengontrol merupakan pengelompokan yang 
terdapat pada levels of inquiry. Proses digunakan selama peserta didik 
mengikuti proses pembelajaran sedangkan pengontrol selama proses 
pembelajaran memiliki peranan dalam menyelidiki, menemukan dan 
memecahkan suatu masalah bdi dalam proses pembelajaran. 
Inquiry lesson lebih menekankan peserta didik untuk melakukan 
percobaan ilmiah, pendidik akan mengarahkan peserta didik untuk dapat 
melakukan suatu percobaan ilmiah dan juga dapat mendefinisikan dan 
memahami suatu konsep. Inkuiri lesson juga lebih menekankan agar peserta 
didik dapat berpikir kritis, analisis dan kreatif dalam mencari dan menemukan 
jawaban, yang kemudian nantinya peserta didik tidak hanya sekedar 
memahami suatu konsep akan tetapi peserta didik juga dapat menggunakan 
kemampuan yang dimilikinya dengan baik dalam melakukan penyelidikan 
teradap suatu masalah dengan kritis, sistematis, analistis dan logis.
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Inquiry lesson mengarahkan peserta didik untuk dapat terlibat aktif 
selama proses pembelajaran sedangkan pendidik hanya sebagai pengarah dan 
pengawas berlangsungnya proses pembelajaran. Pendidik dapat memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik dan memberikan arahan secara 
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12Idam Ragil  Atmojo, dkk. Profil Kemampuan Menganalisis Model PembelajaranLevel 
of Inquiry untuk Membelajarkan Materi IPA Berbasis HOTS pada Calon Guru Sekolah Dasar. 





langsung selama inquiry lesson diterapkan dalam belajar karena inquiry  
lesson lebih menekankan peserta didik untuk melakukan percobaan ilmiah 
sehingga dibutuhkan bimbingan pendidik untuk mempermudah peserta didik 
dalam melakukan kegiatan praktikum
13
 
Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan di SMP Negeri 19 
Bandar  Lampung pada tanggal 14 mei 2019 bahwa pendidik dalam 
melakukan pembelajran IPA biasanya hanya menerapkan metode 
pembelajaran ceramah, tanya jawab dan diskusi dimana hal itu sangat tidak 
efektif apabila sering digunakan terutama pada pembelajaran sains yang 
menuntut akan keaktifran siswa dengan memberikan sautu pengalaman atau 
contoh yang nyata. Pembelajaran yang hanya menerapakan metode ceramah, 
diskusi, dan tanya jawab biasanya cenderung membosankan dan juga kurang 
melatih peserta didik dalam hal menemukan dan memecahkan suatu masalah. 
Guru IPA di SMP Negeri 19 Bandar Lampung menerapkan metode ini karena 
dianggap cara yang paling mudah dalam melaksankan proses pembelajaran. 
Dalam hal ini peneliti mencoba menggunkan model pembelajaran inquiry 
lesson yang menkankan pada pembelajaran yang mengharuskan peserta didik 
melalukan percobaan yang lebih kompleks.   
Pada model ini keaktifan peserta didik menjadi acuan utamnya 
didalam menemukan dan memecehkan permasalahn selama proses 
pembelajaran berlangsung sedangkan pendidik hanya bertugas memberikan 
                                                           






arahan dan mengawasi peserta didik saat proses pembelajaran 
berlangsung.Sehinnga dengan pemberian pengalaman belajar secara langsung 
peserta didik diharapkan mampu untuk menguasai suatu metode ilmiah dalam 
memahami menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan dengan 
begitu peserta didik dapat memiliki keterampilan proses sains yang baik pula. 
Dengan memberikan pengalaman langsung pada proses pembelajaran juga 
diharapkan dapat menumbuhkan minat dan kesukaan dalam diri peserta didik 
guna mengikuti proses belajar mengajar yang berlangsung, dengan adanya 
minat pada diri peserta didik akan mendorong keinginan peserta didik untuk 
bergabung di dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung yaitu Ibu Herlina ia mengatakan bahwa selama 
mengajar IPA di SMPN 19 belum pernah menggunakan model pembelajaran  
inquiry lesson yang mana dalam proses pembelajarannya lebih 
mengutamakan keaktifan dari peserta didik dan juga penekanannya lebih 
kepada melakukan percobaan ilmiah. Kegiatan praktikum juga sangat jarang 
dilakukan selama proses pembelajaran, hal ini dikarenakan kondisi 
laboratorium yang dimiliki sekolah kurang memadai dimana laboratorium 
sekolah dijadikan ruang untuk belajar. Hal ini disebabkan oleh keadaan 
sekolah yang kekurangan ruang belajar sehingga ruang laboratorium 
dijadikan pilihan untuk mengatasi kekurangan tersebut.
14
 
                                                           






Berdasarkan data yang peneliti kumpulkan dari hasil prapenelitian 
yang peneliti lakukan di  SMP Negeri 19 Bandar  Lampung didapatkan data 
keterampilan proses sains dan minat belajar sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Keterampilan Proses SainsPeserta Didik Kelas VIII di SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung 
 
Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung 
VIII.A VIII.B VIII.C VIII.D VIII.I 
Jumlah siswa 35 33 37 38 37 
Nilai rata-rata kelas 62,22 60,30 64,98 62,42 61,84 
Sumber:Arsip Pribadi Prapenelitian Hasil survey di SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung 
 
BerdasarkanTabel 1.1 hasil prapeneltian di SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung.Didapatkan nilai rata-rata kelas untuk keterampilan proses sains 
peserta didik SMP Negeri 19 Bandar Lampung dengan rata-rata nilai kelas 
62,22 60,30 64,98 62,42 dan 61,84 yang masuk kedalam kategori cukup. 
Akan tetapi peserta didik hanya mampu menyelesaikan soal dalam bentuk 
mengingat dan menghafal materi pembelajaran yang diberikan dan tidak 
memahami konsep yang telah disampaikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
metode yang selama ini diterapkan oleh pendidik yang kurang mampu untuk 
mengembangkan proses berpikir dari peserta didik dan tidak memperhatikan 









Hasil Data Minat BelajaR Item Positif Peserta Didik Kelas VIII di SMP 























1 Ketertarikan 10 8 12 15 10 55 11 Cukup 
2 Perhatian 12 11 17 15 14 69 13,8 Baik 
3 Motivasi 8 9 5 4 6 32 6,4 Kurang 
4 Pengetahuan 5 4 3 4 7 23 4.6 Kurang 
Jumlah Siswa 35 33 37 38 37 180   
Sumber: Arsip Pribadi Prapenelitian Hasil survey di SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung 
  
Berdasarkan Tabel 1.2 hasil data dari angket minat peserta didik, 
diketahui bahwa minat peserta didik dalam pembelajaran sains. Dapat 
membuktikan bahwa minat peserta didik pada pembelajaran IPA cukup besar 
maka akan sangat disayangkan apabila minat belajar peserta didik ini tidak 
didukung oleh model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan. Dengan 
menerapkan model pembelajaran inquiry lesson diharapkan akan mampu 
menambah minat peserta didik pada pembelajaran IPA sehingga 













Hasil Data Minat BelajaR Item Negative Peserta Didik Kelas VIII di 























4 3 3 5 5 21 4,2 Baik 
2 Setuju 5 6 4 2 7 24 4,8 Baik 
3 Tidak 
setuju 




12 14 16 15 11 68 13,6 Kurang 
Jumlah Siswa 35 33 37 38 37 180   
 
Sumber: Arsip Pribadi Prapenelitian Hasil survey di SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung 
Berdasarkan Tabel 1.3 hasil data dari angket minat peserta didik, 
diketahui bahwa minat peserta didik terhadap pembelajaran sains cukup baik. 
Hal ini dibuktikan dari angket minat belajar item negative yang diberikan 
kepada peserta didik bahwa peserta didik rata memilih jawaban tidak setuju 
dan tidak sangat setujui bahwa pelajaran IPA adalah pelajaran yang kurang 
diminati. Tentu dengan hasil minat peserta didik yang cukup baik ini maka 
perlu untuk menerapkan model pembelajaran yang bisa meningkatkan minat 
peserta didik, salah satunya dengan model pembelajaran inquiry lesson yang 
dapat meningkatkan minat belajar minat peserta didik dan keterampilan 
proses sains peserta didik. 
Solusi dari permasalahan ini harusnya pendidikan merapakan suatu 





dapat menumbuhkan minat belajar pada diri peserta didik sehingga peserta 
didik memiliki keterampilan proses sains yang baik, salah satunya dengan 
menerapkan model pembelajaran inquiry. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Idam Ragil Widianto, 
pembelajaran inquiry dapat untuk memunculkan kemampuan peserta didik 
seperti kemampuan membuat hipotesis, mengamati, merencanakan 
percobaan, mengklasifikasi, dan kemampuan dalam berkomunikasi. 
Berdasarkan permasalahan ini, diharapkan pendidik dapat menggunakan 
pembelajaran inkuiri lesson guna menambah kemampuan proses sains dan 
menumbuhkan minat peserta didik. Sehingga peneliti melaukan penelitian 
mengenai “ Pengaruh Penggunaan Inkuiri Lesson pada Materi IPA terhadap 
Keterampilan Proses Sains ditinjau dari Minat Belajar Peserta Didik Kelas 
VIII di SMP Negeri 19 Bandar Lampung”. 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran inquiry lesson untuk 
mengukur keterampilan proses sains peserta didik yang ditinjau dari minat 
belajar peserta didik terutama dalam belajar sains yang dilakukan di SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung, dimana penelitian Inquiry lesson sebenarnya 
sudah banyak dilakukan oleh peneliti lain tetapi dalam mengukur keerampilan 
proses sains yang ditinjau dari minat belajar belum pernah dilakukan terutama 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan proses sains dan minat belajar perlu ditingkatkan pada 
peserta didik SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
2. Penerapan model pembelajaran agar peserta didik dapat berperan roses 
pembelajaran berlangsung. 
3. Pembelajaran sains hanya penyampaian materi tidak menggunakan 
pembelajaran dengan pemberian pengalaman langsung kepada peserta 
didik. 
4. Peserta didik tidak berperan aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
C. Batasan Masalah 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada penerapan model pembelajaran 
inquirylesson yang langkah-langkahnya, yaituobservation, manipulation, 
generalization, verification, aplication. 
2. Hanya melakukan peneltian pada keterampilan proses sains peserta didik  
kelas VIII. Indikator keterampilan proses sains yaitu: mengamati, 
mengelompokkan, manfsirkan, meramalkan, komunikasi, mengajukan 
pertanyaan, mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan, 






3. Minat belajar peserta didik diukur dari kerajin, perhatian, ketekunan dan 
kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini ialah: 
1. Apakah terdapat perbedaan antara penggunaan inquiry lesson dan 
discovery learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung? 
2. Apakah terdapat perbedaan antara penggunaan inquiry lesson dan 
discovery learning terhadap minat belajar peserta didik SMP Negeri 19 
Bandar Lampung? 
3. Apakah terdapat perbedaan antara penggunaan inquiry lesson dan 
discovery learning terhadap keterampilan proses sains dan minat belajar 
peserta didik SMP Negeri 19 Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Untuk mengetahui perbedaan antara penggunaan inquiry lesson dan 
discovery learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas  
SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui perbedaan antara penggunaan inquiry lesson dan 
discovery learning terhadap minat belajar peserta didik kelas SMP 





3. Untuk mengetahui perbedaan antara penggunaan inquiry lesson dan 
discovery learning terhadap keterampilan proses sains dan minat belajar 
peserta didik SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah: 
1. Bagi Pendidik 
Dapat dijadikan sebagai masukan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran yang lebih baik seperti model 
pembelajaran inkuiri lesson. 
2. Bagi Peserta didik 
Dapat membantu proses pembelajaran peserta didik untuk meningkatkan 
minat belajar peserta didik dan pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga mudah dalam memahami materi. 
3. Bagi Sekolah 
Memberikan masukan pemikiran dalam menerapkan berbagai model 
pembelajaran seperti model pembelajaran inquiry lesson dalam upaya 






4. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang 
penelitian mengenai model pembelajaran inquiry lesson sehingga dapat 
diaplikasikan dalam proses pembelajaran. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini ialah: 
1. Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini ialah pengauruh penggunaan Inquiry lesson 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik ditinjau dari minat 
belajar peserta didik. 
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas VIII semester ganjil di SMP N 19 Bandar Lampung. 














A. Konsep Dasar Inkuiri Lesson 
1. Pembelajaran Level of Inquiry 
Model pembelajaran sangat penting untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran karena bisa dikatakan bahwa model pembelajaran 
juga sebagai pedoman dalam berjalannya proses belajar mengajar yang 
dapat mendukung dan membuat proses belajar menjadi efektif. Suatu 
model pembelajaran dapat dikatakan efektif jika model pembelajaran 
mempunyai landasan teoritis, adaptif, fleksibel, humanistik, memiliki 
sintak pembelajaran yang sederhana, berorientasi pada masa kini, mudah 
untuk diterapkan, bisa mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal dan 
memperoleh hasil belajarpun optimal. 
Model pembelajaran dapat dideskripsikan juga sebagai suatu cara 
atau pola yang mempunyai suatu tujuan untuk menyampaikan pesan 
kepada peserta didik agar diketahui oleh peserta didik, dimengerti serta 
dipahami melalui cara atau pola yang dipilih oleh pendidik yang sesuai 
dengan materi pembelajaran yang akan diberikan.
15
 
Strategi pembelajaran inquiry yaitu suatu bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang lebih menekankan orientasinya kepada peserta didik. 
Dikatakan seperti itu karena di dalam strategi tersebut peserta didik 
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memiliki peran yang dominan saat pembelajaran. Strategi ini diterapkan 
guna membentuk rasa ingin tahu peserta didik. Dorongan tersebut 
berkembang melalui proses perumusan pertanyaan, perumusan masalah, 
pengamatan dan penerapan informasi yang baru guna menambah 
pemahaman terkait suatu masalah.
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Pembelajaran inquiry diartikan sebagai suatu pembelajaran yang 
mendukung dan memberi kesempatan pada peserta didik untuk 
mendorong peserta didik mengambil kesimpulan yang mereka buat 
melalui penggambaran fenomena dan objek, mencari bukti, mengajukan 
pertanyaan, membuat penejelasan, menguji penjelasan yang mereka buat, 
dan mengkomunikasikan penjelasannya dengan peserta didik lain. Selain 
itu, pembelajaran inquiry juga didefinisikan sebagai pendekatan 
pedagogik melalui ikatan atau pengarahan kepada peserta didik guna 
mengikuti pembelajaran melalui pertanyaan, memberikan keutamaan 
fakta, memberikan penjelasan berdasarkan fakta, merelasikan 




Terdapat beberapa hal yang menjadi ciri utama inquiry, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Inkuiri menjadikan peserta didik subjek belajar dalam menemukan dan 
mencari suatu permasalahan dalam proses belajar mengajar. 
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b. Seluruh kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk mengarahkan peserta 
didik guna menemukan Jawaban dari sesuatu yang didiskusikan dalam 
proses belajar mengajar. 
c. Dapat meningkatkan kemampuan berfikir dengan sistematis, kritis dan 




Model pembelajaran levels of inquiry ialah serangakain 
pembelajaran berupa spektrum inquiry yang mana terdiri dari beberapa 
tahapan yaitu discovery learning, interaktive demonstation, inquiry 
lesson, inquiry labs, real word aplications dan hipothetical inquiry. 
Model pembelajaran tersebut berbasiskan pada dua hal yaitu: (1) 
kecerdasan intelektual, dan (2) pihak pengontrol. Pihak pengontrol yaitu 
dimuali dari pendidik ke peserta didik dengan berkesinambungan, yang 
mana dimulai dengan kegiatan discovery learning yang mana kontrol 
kegiatan pembelajaran dipegang penuh oleh pendidik dan kontrol 
tersebut perlahan berkurang dan beralih ke peserta didik hingga masuk ke 
kegiatan hypotical inquiry. Untuk kecerdasan intelektual perlahan 
meningkat dan berkesinambungan dari discovery learning menuju 
hypotical inquiry. Dari tahapan-tahapan tersebut peserta didik 
memperoleh pemahaman secara komprehensif dari semua proses 
kemampuan baik santifik dan intelektual.
19
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Hierarki dapat dikatakan debagi suatu urutan dari jalannya suatu 
kegiatan, sebagaimana Wenning telah merumuskan lima level untuk 
menerapkan kegiatan inquiry yakni, discovery learning, interaktif 
demonstration, inquiry lesson, inquiry lab dan hypothetical. Lima level 
pembelajaran inquiry itu diurutkan dengan didasarkan pada dua hal yaitu 
kecerdasan intelektual dan pihak pengontrol. Kecerdasan intelektual ialah 
kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik saat mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode tertentu, dan untuk pihak pengontrol itu sendiri 
ialah pihak yang lebih dominan dalam proses belajar mengajar dalam 




2. Inkuiri  Lesson 
Inqury ialah suatu istilah bahasa inggris yang memiliki arti 
sebagai suatu cara atau suatu teknik yang digunakan oleh pendidik guna 
memberikan pembelajaran kepada peserta didik di dalam kelas. Adapun 
pelaksanaannya sebagai berikut: pendidik membagikan tugas yaitu 
berupa masalah untuk diteliti di kelas, peserta didik dibuat ke dalam 
beberapa kelompok dan dari masing-masing kelompok memperoleh 
tugas tertentu untuk dikerjakan. Kemudian berdasarkan kelompok peserta 
didik diminta untuk menyusun laporan yang akan didiskusikan bersama. 
Pada akhirnya hasil dari kerja kelompok tersebut dibuat laporan dan 
didiskusikan secara luas. Selanjutnya dari diskusilah diperoleh 
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kesimpulan yang dibuat dan sebagai hasil lanjut dari kerja kelompok. 




Secara bahasa inkuiri dalam bahasa inggris berasal dari kata 
inquiry yang artinya penyelidikan atau meminta keterangan; adapun 
terjemahan bebasnya dari konsep ini ialah “peserta didik diminta untuk 
mencari dan menemukan sendiri”. Inkuiri jika dilihat dari 
penggunaannya yaitu sebagai metode belajar mengajar, peserta didik 
berperan sebagai subjek pembelajaran yang berarti bahwa peserta didik 
menempati posisi yang sangat penting untuk menentukan kondisi belajar 
dan model dari pembelajaran. Inkuiri itu sendiri sangat menekankan 
untuk peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, misalnya dengan 
terlibat aktif untuk mengajukan pertanyaan dari materi pembelajaran 




Pembelaaran inkuiri ialah suatu pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan kesimpulan sendiri 
melalui penggambaran fenomena dan objek, pengajuan sebuah 
pertanyaan, mencari bukti, membuat penjelasan, dan mengujinya, serta 
mengkomunikasikan penjelasan tersebut kepada peserta didik lain. 
Pengertian lain dari pembelajaran inkuiri yaitu sebuah pendekatan secara 
pedagogik yang dimaksudkan menggiring peserta didik untuk bisa ikut 
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serta dalam pembelajaran melalui pertanyaan, mengutamakan fakta, 
memberi penjelasan berdasarkan fakta, merelasikan pengetahuan dengan 
penjelasan, mengkomunikasikan dan menguatkan penjelasan. Sehingga 




Tahapan kegiatan dari inquiry lesson ialah tahap perpindahan 
(transisi) dari tahap demontration ke tahap laboratory experience atau 
kegiatan laboratorium. Pada tahap ini mengandung kegiatan experience 
yang lebih kompleks dibandingkan pada tahap demontrasi interaktif. 
Sebuah eksperimen dilaksanakan dengan melihat pertimbangan dengan 
variabel-variabel untuk percobaan yang saling berpengaruh pada proses 
eksperimen. Peserta didik juga mlai dapat mengidentifikasi jenis variabel 
dan mengontrol variabel itu. Pada tahapan ini, pendidik lebih banyak 




Inkuiri lesson hampir menyerupai demonstrasi interaktif akan 
tetapi memiliki beberapa perbedaan penting. Pada inkuiri lesson lebih 
ditekankan dalam bentuk percobaan ilmiah yang lebih kompleks. 
Pendidik mengarahkan peserta didik untuk seolah menjadi ilmuan yang 
melakukan eksperimen formal yang mana di tahapan ini dilakukan untuk 
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mendefinisikan suatu konsep untuk membuat variabel bebas dan 
pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
25
 
Inquiry lesson ialah salah satu tahapan dari model pembelajaran 
levels of inquiry. Inquiry lesson adalah kegiatan yang berbasis pada 
pendidik saat mengajar materi dengan perlahan memberi bimbingan, dan 
memberikan pertanyaan. Peserta didik bisa menggunakan keterampilan 
proses intelektual menengah dan keterampilan lain yang ada pada fase 
awal urutan pembelajaran melalui inquiry lesson. Proses intelektual itu 
meliputi: pengukuran, perekam dan pengumpulan data, menyusun tabel 
data, merancang dan melaksanakan penyelidikan ilmiah, menggunakan 




Pada tingkat inquiry lesson pembelajarannya lebih menekankan 
pada pendidik untuk membimbing secara langsung dengan menggunakan 
strategi pertanyaan yang tepat. Pendidik wajib membimbing peserta didik 
untuk merumuskan pendekatan eksperimental, mengontrol dan 
mengidentifikasikan variabel serta mengidentifikasi sistem.
27
 
Salah satu cara untuk dapat menjadikan peserta didik terbiasa 
dengan kegiatan inkuiri adalag dengan menerapkan pembelajaran levels 
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of inquiry yang terdiri dari beberapa tahapan yang disesuaikan dengan 
tahapan perkembangan peserta didik. Dengan begitu diharapkan mampu 
untuk mempermudah pendidik menerapkan inkuiri secara bertahap dan 




Melalui penerapan levels of inquiry diberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk melaksanakan observasi, menganalisis dan 
mengumpulkan data, memprediksi, mengembangkan prinsip-prinsip 
ilmiah, mensintesis hukum-hukum serta merumuskan dan menguji 
hipotesis guna membuat penjelasan-penjelasan secara umum. Pada 
tingkat inquiry lesson diberikan kesempatan kepada peserta didik guna 
memberikan evaluasi dan membuat rancangan penelitian ilmiah.
29
 
Tahapan yang berpotensi guna melatih dan meningkatkan 
keterampilan sains peserta didik di dalam levels of inquiry ialah tahap 
inquiry lesson. Hal tersebut dikarenakan pendidik mulai melepas kendali 
dengan pesertad didik saat melakukan kegiatan belajar yang salah 
satunya ialah pada kegiatan percobaan ilmiah akan tetapi masih tetap 
mendapat bimbingan dari pendidik. Inquiry lesson melatih keterampilan 
menengah atau intermediate skills yang antara lain mengukur, merekam 
dan mengumpulkan data, menyusun tabel, membuat rancangan dan dan 
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melakukan penyelidikan ilmiah, menggunakan matematika dan teknologi 
dalam proses investigasi serta menggambarkan hubungan. Semua 
kemampuan tersebut berkaitan erat dengan proses keterampilan sains. 
Selain itu ketika peserta didik menerapkan inqury lesson dengan otomatis 
tingkat sebelumnya juga akan terlatih di dalam diri peserta didik. 
Salah satu ahli, Holmes pada penelitiannya meyimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan berbasiskan inqury lesson memiliki kemungkinan 
peserta didik dapat mendeskripsikan peristiwa atau objek, mendapatkan 
pengetahuan, mengajukan pertanyaan, membangun penjelasan dari 
fenomena alam, memberikan ujian kepada peserta didik daalam 
menerjemahkan fenomena menggunakan cara yang beda dan 
mengkomunikasikan ide yang dimiliki kepada orang lain.
30
 
Model pembelajaran inquiry lesson ialah suatu pembelajaran yang 
berorientasi pada proses penyelidikan yang di dalamnya terdapat 
kegiatan pembelajaran guna menemukan konsep yang digiring ke arah 
kegiatan percobaan ilmiah yang dibimbing oleh pendidik secara langsung 
dari pendidik membantu peserta didik untuk membuat rumusan dan 
mengidentifikasikan melalui pendekatan eksperimental secara mandiri. 
Adapun sintaks pada model pembelajaran iinquiry lesson ini menurut 
                                                           
30Syafruddin,dkk. Pengembangan Modul Biologi Berbasis Inquiry Lesson pada Materi 










Sintaks model pembelajaran Inquiry Lesson 
a. Observtion: Peserta didik mengamati fenomena yang 
melibatkan peserta didik dengan memancing kemunculan respon peserta 
didik. Peserta didik mengidentifikasikan masalah dan menjelaskan 
dengan detail apa yang dilihat, lalu peserta didik memberi penjelasan 
terkait analogi dari fenomena melalui pertanyaan yang pantas untuk 
diselidiki. 
b. Manipulation: Peserta didik mengidentifikasi faktor-faktor 
yang berpengaruh pada fenomena ilmiah dan memperbincangkan hal-hal 
yang memang harus diselidiki serta mengembangkan pendekatan yang 
digunakan guna mempelajari fenomena tersebut dengan merencanakan 
guna mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif yang kemudian 
dijalankan rencana yang telah direncanakan sebelumnya. 
c. Generalization: Dalam tahap ini, peserta didik diminta untuk 
melakukan generalisai atau menyimpulkan yang didasarkan pada hasil 
percobaan yang disertai dengan penjelasan melalui fenomena tersebut. 
d. Verification: Peserta didik melakukan presentasi dari hasil 
praktikum yang telah dilakukan di depan peserta didik lain. 
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e. Aplication: Peserta didik membuat dugaan dan menguji dengan 
menggunakan konsep dari tahapan sebelumnya melalui masalah yang 
lain terkait hal yang sama guna di lakukan diskusi kembali. 
Kelebihan dari pembelajaran Inquiry ialah sebagai berikut: 
a. Pembelajaran inquiry ditekankan untuk mengembangkan aspek kognitif, 
psikomotor dan afektif dengan seimbang, sehingga pembelajaran inkuiri 
jadi bermakna lebih. 
b. Pembelajaran inquiry memberi kesempatan untuk peserta didik agar 
dapat belajar sesuai dengan gaya dari individu peserta didik itu sendiri. 
c. Inquiry adalah sebuah model pembelajaran yang dianggap ccocok untuk 
perkembangan psikologi belajar yang modern, yang mana belajar 
diartikan sebagai perubahan dari tingkah dan laku dari adanya 
pengalaman. 
d. Pembelajaran inquiry bisa menjadikan peserta didik memiliki 
kemampuan diatas dari rata-rata. Ayng berartipeserta didik yang kurang 
dan lemah dalam belajarnya tidak akan menghambat peserta didik yang 
baik dalam belajarnya.  
Selain kelebihan, inquiry juga memiliki kelemahan sebagi berikut:  
a. Apabila digunakan untuk proses belajar maka akan menemukan kesulitan 
untuk mengontrol kegiatan dan keberhasilan belajar peserta didik. 
b. Sulit untuk menerapkan pembelajaran karena berlawanan dengan 





c. Dalam penerapannya membutuhkan waktu yang panjang sehingga sulit 
untuk menyesuaikan kegiatan dengan tepat waktu sesuai dengan yang 
direncanakan. 
d. Apabila kriteria dari keberhasilan peserta didik ditentukan oleh 
penguasaan materi pelajaraan peserta didik, maka pembelajaraan inquiry 
sulit untuk diterapkan oleh pendidik.
32
 
Dengan tahap-tahapan level of inquiry, peserta didik akan memperoleh 
pemahaman secara komprehensif dari semua kemampuan intelektual dan 
saintifik. Namun dalam tahapan inquiry lesson peserta didik diharuskan 
melaksanakan penyelidikan dari suatu variabel dengan nyata.
33
 untuk 
mencapai proses dan hasil belajar sesuai dengan kemampuan dan tujuan 
belajar serta dapat mencapai hasil belajar yang baik maka pembelajaran 
berbasiskan inkuiri perlu untuk diterapkan dengan tahapan-tahapan yang ada 
sesuai dengan ketentuannya. Urutan dari pelaksanaan pembelajaran tersebut 
disebut juga dengan hierarchy of inquiry, yang mana pembelajaran 
diharuskan sesuai dengan proses hierarki yang bertahap-tahap.
34
 Setiap tahap 
dari levels of inquiry berbeda-beda dalam melatihkan keterampilan pada 
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Keterampilan yang Dilatihkan pada Setiap Level Pembelajaran Inquiry  
Levels of Inquiry Keterampilan yang Dilatihkan 
Discovery Learning Keterampilan permulaan  
Mengamati, memformulasikan konsep, memperkirakan 
atau menaksir, menyimpulkan, mengkomunikasikan 
hasil dan mengklasifikasikan hasil 
Interaktive 
Demonstration 
Keterampilan dasar  
Memprediksi, menjelaskan, memperkirakan, 
mengumpulkan dan memproses data, memformulasikan 
dan memperbaiki penjelasan berdasarkan bukti dan 
logika, dan merekognisi dan menganalisis model dan 
penjelasan alternatif. 
Inquiry Lesson Keterampilan menengah 
Mengukur, mengumpulkan dan mencatat data, membuat 
tabel hasil dari pengamatan, merencanakan eksperimen, 
menggunakan matematik, dan teknologi dan 
menjelaskan hubungan. 
Inquiry Laboratory Keterampilan terintegrasi 
Mengukur dengan alat, membangu hukum empiris pada 
logika dan bukti, mendesain dan melakukan eksperimen 
dan mengguanakan matematika dan teknologi.  
Real-World 
application 
Keterampilan puncak  




B. Keterampilan Proses Sains 
Dalam konteks sains, sesuai hakikat pembelajarannya mengandung 
empat hal yaitu konten atau produk, proses atau metode, sikap dan teknologi. 
Sains sebagai konten atau produk berarti bahwa dalam sains terdapat fakta-
fakta, hukum-hukum, pronsip-prinsip dan teori yang sudah diterima 
kebenarannya. Sains sebagai proses atau metode berarti bahwa sains 
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merupakan suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan. Selain sebagai 
produk dan proses, sains juga merupakan sebagai sikap, artinya bahwa dalam 
sains terkandung sikap seperti tekun, terbuka, jujur dan objektif. Sains 




Pada dasarnya pendidikan sains memiliki visi untuk menyiapkan 
peserta didik dapat mempunyai pemahaman terkait sains dan teknologi 
melalui keterampilan berfikir, keterampilan sikap, dan keterampilan dalam 
ushaa untuk memahami dirinya sehingga dapat melakukan pengelolaan 
lingkungan dan bisa mengatasi masalah yang ada dilingkungannya. Untuk 
jangka panjangnya visi dari pendidikan sains memberikan kemampuan logis, 
kritis, sistematis, bersikap tekun, kreatif, mengikuti aturan, disiplin, bersikap 
terbuka, mampu bekerja sama, memiliki keterampilan kerja, percaya diri, 
memiliki keterampilan komunikasi dan keterampilan sosial lain yang 
termasuk ke dalam kemampuan dasar bekerja ilmiah yang secara terus 
menerus perlu dilakukan pengembangan untuk memberikan bekal peserta 




Pembelajaran harus berdasarkan pada hakikat orang yang belajar, 
hakikat orang yang mengajar dan hakikat dari belajar dan bukan hanya 
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sekedar berorientasi pada hasil belajar apalagi berupa hafalan semata. Dalam 
artian ini pembelajaran IPA hendaknya ditekankan pada aspek produk ilmiah, 
proses ilmiah dan sikap ilmiah dalam mengelola pembelajaran. Jika ingin 
mewujudkan pembelajaran IPA tersebut pendidik hendaknya mampu 
menciptakan pembelajaran yang inovatif layaknya pendekatan inquiry, seperti 
pendekatan teknologi masyarakat, pemecahan masalah dan lain-lain. Jika 
sains diterapkan dengan pembelajaran menggunakan metode dan pendekatan 
ini maka peserta didik akan merasa pengetahuan ilmiah merupakan 
pengetahuan yang benar dan nyata dengan diikuti dengan sedikit bukti 
pendudkung dan mengubah mindset terkait pandangan terhadap ilmuwan 
bahwa ilmuwan ialah seseorang yang bisa memberikan jawaban-jawaban 
yang benar dari setiap pertanyaan.
38
 
Secara umum proses pembelajaran ialah kegiatan yang dapat berakibat 
akan adanya perubahan tingkah laku, maka pengertian dari pembelajaran 
ialah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik yang mengakibatkan 
tingkah laku peserta didik berubah menjadi lebih baik. Apabila ingin 
meningkatkan minat belajar secara optimal memerlukan alat pendidikan atau 
media pembelajaran yang dapat melatih cara-cara mendapatkan informasi 
baru, menyeleksinya lalu kemudian mengolahnya, hingga didapatkan jawaban 
dari suatu masalah. Hasil belajar siswa dapat meningkat bila minat belajar 
siswa pada mata pelajaran tersebut meningkat. Pembelajaran IPA sebagai 
bagian dari sains terdiri dari produk dan proses. Produk IPA terdiri atas 
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sebuah teori dan prinsip dari kehidupan makhluk hidup beserta interaksinya 
dengan lingkungan. Dari segi proses, maka IPA sebagian dari sains memiliki 
berbagai keterampilan sains. Dari kenyataan yang ada pada proses 
pembelajaran bahwa lebih mengutamakan produk dibandingkan proses.
39
 
Sains ialah salah satu cabang dari ilmu pengetahuan yang memiliki 
banyak karakteristik dan perbedaan dibandingkan dengan disiplin ilmu yang 
lain. Sains bisa diartikan sebagai perspektif. Kampus Oxpord mengartikan 
sains sebagai cabang ilmu pengetahuan yang memperlibatkan perhatian dan 
percobaan yang memiliki sistem pada fenomena alam. Ziman, salah seorang 
arti sejarah sains memberikan pengertian sains yang lain berdasarkan aspek 
tertentu. Sains yang diartikan sebagai alat guna menyelesaikan masalah, maka 
ia memaikan peran yang dekat dengan teknologi. Jika sains sebagai 
pengetahuan yang terancang ia akan menunjukkan ciri dari keilmiahan 
dimana fenomena alam yang diteliti dan ditemui melalui penyelidikan 
diterbitkan dalam bentuk jurnal atau buku untuk bacaan umum. Pengetahuan 
sains ini berpengaruh kuat dalam penggunaannya pada teknologi.
40
 
Pembelajaran sains yang akan datang perlu diupayakan agar ada 
keseimbangan atau keharmonisan antara pengetahuan sains itu sendiri dengan 
penamaan sikap-sikap ilmiah, serta nialai-nilai kearifan lokal yang ada dan 
berkembang di masyrakat. Oleh karena itu, lingkungan sosial-budaya siswa 
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perlu mendapat perhatian serius dalam mengembangkan pendidikan sains di 
sekolah karena di dalamnya terpendam sains asli yang dapat berguna bagi 
kehidupannya. Dengan begitu, pendidikan sains akan lebih bermanfaat bagi 
peserta didik dan juga masyarakat, dimana pada saat ini perkembangan sains 
ditujukan untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dalam diri peserta didik. 
Berdasarkan usaha reformasi ini, tujuan pendidiikan sains tidaklah hanya 
untuk meningkatkan pemahaman terhdap sains itu sendiri, tetapi yang lebih 
penting juga adalah bagaimana memahami kehidupan manusia itu sendiri. 
Bagaimana manusia membuat pemahaman tentang dunia alamnya dan 
bagaimana mereka berinteraksi dengan keseluruhan tatanan makrokosmos 




Pembelajaran sains terutama biologi tidak disampaikan sebagaimana 
mestinya namun hanya sekedar transferan pengetahuan saja. Hal tersebut 
yang menciptakan kesenjangan atau ketimpangan yang terjadi salam dunia 
pendidikan sains. Akibatnya hasil belajarnya tidak sesuai dengan yang 
diharapkan, dimana hasil pembelajaran sains menghasilkan pendidikan yang 
kurang optimal bahkan menurunnya nilai, sehingga sumber daya manusia jadi 
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menurun yang disebabkan dari pembelajaran sains yang tidak diajarkan sesuai 
hakikat sains maka belajar menjadi tidak maksimal.
42
 
Para ilmuan dapat berhasil mengembangkan ilmu pengetahuan karena 
mereka dapat bekerja dengan jujur, sistematis dan disiplin. Para ilmuan 
tersebut mengembangkan keterampilan yang mereka miliki. Keterampilan 
tersebut disebut juga dengan keterampilan proses. Seseorang yang memiliki 
keinginan belajar sains diharapkan bisa meningkatkan pengembangan 
keterampilan prosesnya sehingga dapat membentuk sikap ilmiah untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan di alam.
43
 
Pembelajaran IPA seharusnya dapat memberikan pengalaman sendiri 
kepada peserta didik dan menguatkan pengetahuan materi yang telah dimiliki. 
Dalam keterampilan ilmiah yang erlu dilatih ialah Keterampilan Proses Sains 
(KPS). KPS sangat penting bagi setiap peserta didik untuk bekal 
menggunakan metode ilmiah untuk mengembangkan sains yang diharapkan 
dapat memperoleh pengetahuan baru dan meningkatkan pengetahuan yang 
sbelumnya telah dimiliki. Selain itu KPS ialah semua keterampilan yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan, menegmbangkan dan menerapkan konsep, 
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prinsip, hukum dan teori IPA, baik itu keterampilan intelektual, keterampilan 
fisik serta keterampilan sosial.
44
 
Menurut salah satu ahli, Barba menyatakan bahwa keterampilan 
proses sains dibedakan menjadi keterampilan proses dasar dan keterampilan 
proses terintegrasi. Keterampilan proses dasar yaitu: observasi, klasifikasi, 
pengukuran, komunikasi, menyimpulkan, memprediksi, penggunaan tempat 
atau waktu serta penggunaan angka dan identifikasi variabel. Sedangkan 
untuk keterampilan proses terintegrasi yaitu: penyususnan hipotesis, 
pengontrolan variabel, investigasi, pendefinisian operasional dan eksperimen. 
Keterampilan-keterampilan proses sains tersebut harus ditumbuhkan dalam 
diri siswa sesuai dengan taraf perkembangan pemikirannya. Keterampilan-
keterampilan ini akan menjadi roda penggerak penemuan dan pengemabngan 
fakta dan konsep serta pertumbuhan dan perkembangan sikap, wawasan dan 
nilai. 
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan ilmiah yang 
berhubungan dengan cara memperoleh informasi dan cara berpikir seorang 
individu dalam merumuskan konsep, fakta, prinsip atau hukum terkait objek 
dan peristiwa sains. Di dalam keterampilan proses sains, anak akan distimulus 
untuk dapat berpikir objektif, analisis dan kritis dalam memandang suatu hal. 
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Keterampilan proses sains (KPS) yang dipadakukan dengan kegiatan 
eksperimen, mewajibkan bisa mempelajari IPA dengan mengamati secara 
langsung terkait gejala atau proses sains, bisa melatih kemampuan berfikir 
ilmiah, bisa menanamkan dan meningkatkan sikap ilmiah, bisa menemukan 
dan menyeselaikan masalah baru melalui metode ilmiah dan sebagainya. 
Selain itu aktivitas eksperimen bisa membantu peserta didik untuk menambah 




Berdasarkan data dari penelitian yang dilakukan oleh Padila pada 
tahun 1985 dan Kartikasari tahun 2011, menunjukkan bahwa keterampilan 
proses sains siswa masih rendah dan kurang dikembangkan oleh guru. 
Penyebab rendahnya keterampilan proses sains yag dimiliki siswa salah 
ssatunya adalah guru kurang memberikan kesempatan pada seluruh siswa 
untuk ikut berpartisipsi dalam proses pembelajaran.
47
 
Pembelajaran inquiry dapat diterapkan guna meningkatkan KPS 
peserta didik. hal tersebut karena dengan pembelajaran inquiry peserta didik 
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diajarkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Terkait 
dengan pembelajaran inquiry itu juga telah dikembangkan pembelajaran yang 
bisa diterapkan yakni levels of inquiry. Model pembelajaran levels of inquiry 
memiliki kerangka hirarki eksplisit dan untuk kegiatan belajar mengajarnya 
berorientasi inquiry. LOI ialah suatu pembelajaran inkuiri yang melatih 
peserta didik dengan cara bertahap dengan berfikir dan bergerak dari tingkat 
dasar menuju tingkat tinggi, dan pusat pembelajaran berubah bertahap dari 
pendidik ke peserta didik.
48
 
Biologi diartikan sebagai proses untuk berfikir terkait bagaimana 
peserta didik untuk meningkatkan dan menemukan secara mandiri apa yang 
sedang dipelajari. Akan tetapu pembelajaran biologi saat ini umumnya lebih 
terorientasi pada aspek produk sains. Pembelajaran biologi cenderung bersifat 
teoritis dan berorientasi pada pendidik yang mana pendidik menjadi sumber 
pengetahuan yang mengakibatkan peserta didik bersikap pasif saat 
pembelajaran. Keterampilan proses sains bisa menjadi fasilitas untuk 
mencapai pembelajaran sains, keterampilan proses sains juga membantu 
dengan dorongan kepada peserta didik guna menemukan secara mandiri takta, 
konsep dan pengetahuan serta menumbuhkan nilai dan sikap yang dituntut.
49
 
                                                           
48Sahri Ramdan dan Ida Hamidah. Peningakatan Ketrampilan Proses Sains SMP Melaui 
Penerapan Levels Of Inquiry dalam Pembelajaran IPA Terpadu. Bandung. Universitas Pendidikan  
Indonesia. Volume 5, nomor. 3 2015 
 
49
Sri Wulanningsih,dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Teribimbing terhadap 
Keterampilan Proses Sains Ditinjau dari Kemampuan Akademik Siswa SMA Negeri 5 Surakarta. 





Kerampilan proses sains memang perlu untuk melatihnya dan 
mengembangkannya saat pembelajaran karena termasuk ke dalam kompetensi 
dasar guna mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan peserta didik 
untuk memecahkan masalah, yang nantinya dapat menjadikan peserta didik 
yang kreatif, inovatif, kritis, dan kompetitif di dunia masyarakat global. 
Keteranpilan proses sains bisa membuat peserta didik memahami materi 
dalam jangka panjang, oleh karena itu diharapkan peserta didik dapat 
memecahkan setiap bentuk permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-
hari dan diharapkan juga proses belajar peserta didik dapat meningkat karena 
telah memiliki pengalaman yang kemudian peserta didik mampu 
mengumpulkan informasi dan pengetahuan melalui pemahaman yang mereka 
miliki. Peserta didik bisa lebih mudah memahami materi yang sukar dan 
rumit atau bahkan abstrak karena materi dikaitkan langsung dan diberi contoh 
dengan benda-benda nyata, sehingga peserta didikpun bisa belajar dengan 
kreatif, aktif untuk mengembangkan keterampilan untuk memproseskan 
perolehan konsep. Keterampilan tersebut bisa diberi nilai melalui tes tertulis, 
observasi dan tes performance.
50
   
Indikator dari keterampilan proses sains tersebut dapat dikategorikan 
yaitu melalui: pengamatan, pengelompokkan, penafsiran, peramalan, 
mengkomunikasikan, memberikan pertanyaan, mengajukan hipotesis, 
membuat rencana produk, membuat rencana percobaan, menggunakan alat 
dan bahan, mengimplementasikan konsep dan melakukan percobaan. 
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C. Minat  
Hurlock yang merupakan salah satu ahli mengatakan bahwa minat dapat 
diartikan sebagai keinginan seseorang untuk melakukan atau mendapat 
sesuatu yang dirasa bernilai bagi dirinya, dengan seperti itu mereka akan 
tertarik yang kemudian mengakibatkan rasa puas dalam dirinya. Chaplin 
menyebutkan bahwa minat itu dapat diberikan arti sebagai berikut:  
 1. Suatu sikap yang berlangsung terus-menerus yang memberi pola pada 
perhatian seseorang sehingga membuat dirinya selektif dengan objek 
minatnya. 
 2. Perasaan yang menyatakan bahwa suatu aktivitas pekerjaan atau objek 
itu berharga atau memiliki arti bagi individu. 




 Tiap-tiap minat memiliki fungsi dan memiliki pengaruh terhadap 
kebutuhan hidup, maka semakin butuh seseorang semakin dalam juga minatb 
yang dibutuhkan. Salah satu ahli mengatakan bahwa minat dapat berkembang 
jika memiliki kesempatan belajar yang tinggi. Dalam arti lain, minat dapat 
berkembang jika terdapat faktor luar yang mempengaruhi seperti halnya 
lingkungan dan bimbingan orang dewasa yang terikat dengan pergaulan 
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 Minat ialah suatu kegiatan yang peserta didik lakukan dalam proses belajar 
secara tetap. Slameto mengungkapkan pendapatnya bahwa minat merupakan 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang bebarapa 
kegiatan. Kegiatan yang diminati peserta didik harus diperhatikan secara terus 
menerus dengan diikuti rasa senang dan memperoleh rasa kepuasan.
53
  
 Minat belajar ialah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah 
keinginan untuk suatu perubahan yang terjadi pada seseorang dalam 
melaksanakan kegiatan sangat bergantung pada kapasitas yang dimiliki. 
Pemusatan perhatian dalam proses pembelajaran sangan diperlukan karena 
kehadiran minat belajar dalam pribadi seseorang akan merangsang keinginan 
untuk belajar lebih tinggi.
54
 
 Minat belajar peserta didik memengaruhi keantusiasan dan keaktifan 
peserta didik pada proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki minat 
belajar tinggi selalu berusaha mengikuti proses pembelajaran dengan sebaik-
baiknya untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.
55
 
 Minat belajar dapat diujur dengan 4 indikator, yaitu:  
1. Ketertarikan dalam belajar: metode yang diterapkan oleh pendidikan sangat 
berpengaruh terhadap ketertarikan peerta didik dalam belajar. Dengan 
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mnerapkan suatu metode yang inovatif maka akan dapat menumbuhkan 
ketertarikan peserta didikuntuk terus mengikuti pembelajaran. 
2. Perhatian dalam belajar: perhatian dalam belajar sangat berhubungan erat 
konsenterasi pada sautu objek selama proses pembelajaran berlangsung. 
3. Motivasi belajar: salah satu cara yang dapat diberikan oleh pendidik adalah 
menemukan alasan pribadi pada setiap individu peserta didik untuk 
melakukan sesuatu khususnya belajar. 
4. Pengetahuan: pengetahuan awal peserta didik mengenai suatu konsep yang 
akan dibahas dalam pembelajaran akan mampu mempengaruhi minat belajar 




 Dalam mengembangkan minat belajar maka diperlukan sumber yang jelas 
mengenai proses perkembangan minat tersebut. Selain itu ciri-ciri minat anak 
sangat penting untuk diketahui agar dapat menyusun program pengembangan 
minat anak yang efektif, serta mempunyai kebijakan untuk menentukan 
kearah mana minat tersebut akan berkembang. Minat belajar mengindikasikan 
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D. Kajian Teori 
Penelitian ini akan membahasa materi terkait sistem pencernaan 
manusia yang termasuk salah satu materi yang diterapkan di kelas VIII SMP 
N 19 Bandar Lampung pada semester ganjil. Jika dalam pembelajarannya 
pendidik menerapkan inquiry lesson maka akan membuat peserta didik lebih 
bisa memahami materi yang dibantu dengan percobaan atau eksperimen. 
Model pembelajaran tersebut merupakan penggabungan antara ranah afektif, 
ranah kognitif dan ranah psikomotorik. Dari eksperimen yang akan disajikan 
maka guru akan meningkatkan Keterampilan Proses Sains ditinjau dari minat 
belajar peserta didik. SMP Negeri 19 Bandar Lampung telah menerapkan 
Kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya. Kurikulum merupakan 
perangkat rencana dan pedoman mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan 




Materi sistem pencernaan merupakan salah satu materi pembelajaran 
IPA yang di dalamnya terdapat konsep-konsep yang dapat menjembatani 
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan proses dains yang 
dilakukan melalui adanya percobaan/eksperimen yang dipelajari.  Model 
pembelajaran inquiry lesson merupakan model pembelajaran yang dianggap 
cocok untuk materi pembelajaran sistem pencernaan karena dapat 
mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik. Sehingga 
                                                           





percobaan yang dilakukan oleh pendidik akan lebih mudah untuk dipahami 
oleh peserta didik.  
 
E. Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adah herdiani yang 
berkaitan dengan inquiry lesson terhadap peningkatan kemampuan literasi 
sains dan sikap ilmiah siswa pada materi fotosintesis mendapatkan hasil 
berdasarkan penelitian yang dilakukan, keterlaksaanan model pembelajaran 
inquiry lesson sebesar 96,6% yang termasuk ke dalam kriteria sangat baik. 
Keterlaksaan model pemebelajaran inquiry lesson juga sangan berpengaruh 
positif terhadap peningkatan kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah pada 
siswa yang menjadi kelas eksperimen. 
Penelitian yang selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Dyah 
ayu prasetya ningsih, dengan judul penelitian yang berkaitan dengan inquiry 
lesson ditinjau dari sikap ilmiah pesereta didik di SMA YP UNILA 
BANDAR LAMPUNG. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah 
peserta didik yang menggunakan inqury lesson dan yang tidak mengalami 
perbedaan, dengan menggunakan inquiry lesson terjadi interakasi sikap 
ilmiah terhadap literasi sains peserta didik pada setiap peserta didik yang 
memiliki sikap ilmiah rendah, sedang dan tinggi. 
Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pemebelajaran dengan 
model inquiry lesson, namun berbeda variabelnya. Peneliti menggunakan 





peserta didik. Sebelumnya belum ada yang melakukan penelitian pengaruh 
inquiry lesson terhadap keterampilan proses sains yang ditinjau dari minat 
belajar peserta didik. 
F. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir ialah suatu model yang sifatnya konseptual yang 
menggambarkan teori yang terhubung dengan beberapa faktor yang telah 
teridentifikasikan sebagai masalah yang penting. Jadi kerangka berfikir ialah 
sintesa hubungan antara variabel dari berbagai teori yang sebelumnya telah 
dideskripsikan. Kemudain dianalisis secara sistematis dan kritis sehingga 
akan menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti. 




Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan minat belajar 
peserta didik, dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 
keterampilan proses sains dan minat belajar yaitu Inquiry Lesson. Dalam 
penelitian ini terdapat kelas eksperimen yang akan menggunakan model 
pembelajaran Inquiry lessondan kelas kontrol yang akan menggunakan model 
pembelajaran langsung atau Direct Instruction. Terlebih dahulu akan 
dilakukan pretest atau kemampuan awal dari peserta didik sebelum diberi 
perlakuan, dan posttest untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah 
                                                           






diberi perlakuan penelitian. Ketika proses pembelajaran berlangsung peserta 
didik dapat terlibat aktif sehingga mampu untuk menggunakan konsep sains 
dan menerapkannya dalam lingkungan, mampu membuat keputusan, 
menganalisis dan mampu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan berbagai masalah diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains. Selain itu, minat belajar 
peserta didik dapat meningkat ketika dalam melakukan pengamatan 
berdasarkan metode ilmiah, dan mengembangkan rasa ingin tahu, terbuka, 
tekun dan juga teliti. Dengan demikian kemampuan literasi sains dan sikap 
ilmiah terberdayakan.  
 
G. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis ialah sebuah jawaban dari pertanyaan yang ada dalam 
rumusan masalah yang sifatnya sementara. Dikatakan jawaban yang bersifat 
sementara karena jawaban tersebut hanya berdasarkan teori-teori penelitian 
yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, artinya bukan 
berdasarkan dari fakta empiris yang didapatkan dari pengumpulan data. Maka 
hipotesis dapat dikatakan sebagai jawaban yang bersifat teoritis terhadap 






                                                           





Hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. H0A : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry Lesson 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada materi kelas VIII 
SMPN 19 Bandar Lampung. 
 H1A : Terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry Lesson terhadap 
keterampilan proses sains peserta didik pada materi kelas VIII SMPN 19 
Bandar Lampung. 
2. H0B : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry Lesson 
terhadap minat belajar peserta didik materi kelas VIII SMPN 19 Bandar 
Lampung. 
H1B : Terdapat pengaruh model pembelajaran Inquiry Lesson terhadap 
minat belajar peserta didik pada materi kelas VIII SMPN 19 Bandar 
Lampung. 
3. H0AB: Tidak terdapat interaksi proses pembelajaran dengan minat belajar 
peserta didik terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas VIII 
pada materi kelas VIII SMPN 19 Bandar Lampung. 
4. H1AB: terdapat interaksi antara proses pembelajaran dengan minat belajar 
peserta didik terhadpa keterampilan proses sains peserta didik kelas VIII 


































 Capaian akhir 
 
 
“ Bagan 2.1” 






siswa kurang aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar 
Memberikan pengalaman belajar, memberikan inovasi 
baru dalam pembelajaran, mendorong peserta didik 
untuk dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
Inquiry Lesson 
Peserta didik dapat lebih berperan aktif di dalam proses pembelajaran, 
mampu menggunakan konsep sains dengan baik dan juga mampu 
menerapkannya, mampu memecahkan masalah dan membuat keputusan 
di setiap masalah yang di hadapi, memberdayakan keterampilan proses 
sains 
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